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ABSTRAK 

Heksali Preduanda: Evaluasi Kinerja Alat Gali Muat dan Alat Angkut Untuk 
Mencapai Target Produksi Pada Penambangan 
Batukapur di Area 242 (Tajarang) PT. Semen Padang, 
Nagari Batu Gadang, Kecamatan  Lubuk Kilangan, 
Indarung, Padang, Provinsi Sumatera Barat 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung produktivitas aktual alat 

mekanis, mendapatkan upaya peningkatan effisiensi kerja untuk mencapai target 
produksi yang direncanakan, mendapatkan kebutuhan alat angkut yang 
diperlukan untuk mengurangi waktu tunggu dengan menggunakan perhitungan 
teori antrian pada penambangan batukapur Area 242 (Tajarang) PT. Semen 
Padang. Sistem penambangan dilakukan dengan metode quarry yang bertipe side hill type 
dengan target produksi tahun 2019 sebesar 5.196.699 ton dengan rata-rata target 
produksi perjamnya sebesar 1.200 ton. Peralatan yang digunakan terdiri atas 1 
unit alat gali muat excavator Hitachi EX2500-6 dan 5 unit alat angkut dump truck 
Komatsu HD 785-7. Produktivitas aktual kedua alat ini mampu menghasilkan 
masing-masing sebesar 1.174,85 ton/jam dan 975,55 ton/jam. Dengan melakukan 
perbaikan waktu kerja efektif, effisiensi kerja dapat ditingkatkan menjadi 86% 
dan melakukan perbaikan komposisi alat diperoleh hasil produktivitas 1 unit alat 
gali muat excavator Hitachi EX2500-6 mampu mencapai angka 1.443,38 ton/jam 
dan 4 unit alat angkut dump truck Komatsu HD 785-7 sebesar 1.362,72 ton/jam. 
Hasil penelitian ini memberikan arti bahwa waktu efektif kerja dan keserasian 
kerja alat mekanis aktual belum maksimal. 

 
Kata Kunci: Produktivitas, Effisiensi Kerja, Match Factor, Excavator, Dump 

Truck. 
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ABSTRACT 

Heksali Preduanda: Performance Evaluation of Loaders and Transport 
Equipment to Achieve Production Targets in Limestone 
Mining Area 242 (Tajarang) PT. Semen Padang, 
Nagari Batu Gadang, Lubuk Kilangan, Indarung, 
Padang, Sumatera Barat Province. 

 
This study aimed to calculate the actual productivity of mechanical 

devices, to get an effort to improve work efficiency to achieve the planned 
production target, to get the transportation equipment needed to reduce waiting 
time by using queuing theory calculations in 242 Area limestone mining 
(Tajarang) PT. Semen Padang. The mining system was done by the quarry method 
which was of type side hill type with a production target in 2019 of 5,196,699 tons 
with an average production target of 1,200 tons per hour. The equipment used 
consists of 1 unit excavator Hitachi EX2500-6 and 5 units of Komatsu HD 785-7 
dump truck. The actual productivity of the two devices was able to produce 
1,174.85 tons/hour and 975.55 tons/hour respectively. By improving the effective 
working time, work efficiency could be increased to 86% and made improvements 
to the composition of the equipment obtained productivity results 1 unit excavator 
of Hitachi EX2500-6 able to reach the number 1,443.38 tons/hour and 4 units of 
Komatsu HD dump truck transported 785-7 of 1,362.72 tons/hour. The results of 
this study mean that the effective time of work and the harmony of work of actual 
mechanical devices has not been maximized. 

 
Keywords: Productivity, Work Efficiency, Match Factor, Excavator, Dump 

Truck. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Semen Padang yang berlokasi di Jalan Raya Indarung Kota 

Padang merupakan perusahaan semen tertua di Indonesia yang didirikan pada 

18 Maret 1910, perusahaan ini melakukan penambangan Limestone, Silica, 

Clay dan Basalt. Limestone atau batukapur sendiri merupakan meterial 

pembuatan semen yang berasal dari pelapukan kerak bumi. PT. Semen Padang 

Memiliki 3 Area Penambangan yang terdiri dari Area Eksisting, Area Pit 

Limit, dan Area Tajarang. Adapun kegiatan penambangan pada Area 

Tajarang ini meliputi profilling (penandaan titik bor), drilling (pemboran), 

blasting (peledakan), loading dan hauling (pemuatan dan pengangkutan), 

dumping (penumpahan), conveying, untuk kemudian di olah pada LSC VI 

(Limestone Crusher VI). 

Penambangan batukapur Area 242 (Tajarang) PT. Semen Padang 

dilakukan dengan metode quarry yang bertipe side hill dengan target produksi tahun 

2019 sebesar 5.196.699 ton. Rata-rata satu bulan ditetapkan 30 hari kerja, dan 

rata-rata waktu efektif kerja yang direncanakan tiap harinya sebesar 12 jam. 

Berdasarkan data tersebut, diperoleh target produksi perjamnya sebesar 1.200 

ton.  

Pencapaian target sebesar 1200 ton/jam, perusahaan menggunakan 1 

unit alat gali muat Hitachi EX2500-6 dan 5 unit alat angkut Komatsu HD 785-

7. Berdasarkan pengamatan penulis, dengan menggunakan 5 alat angkut 
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menyebabkan timbulnya waktu tunggu alat angkut pada saat pemuatan dan 

rendahnya waktu kerja efektif aktual alat yang mengakibatkan turunnya 

produktivitas alat angkut tersebut. 

Rendahnya waktu kerja efektif aktual alat dan ketidakserasian antara 

alat gali muat dan alat angkut yang menyebabkan turunnya produktivitas alat 

angkut inilah yang mendorong penulis melakukan penelitian dengan topik 

“Evaluasi Kinerja Alat Gali Muat dan Alat Angkut Untuk Mencapai Target 

Produksi Pada Penambangan Batukapur di Area 242 (Tajarang) PT. 

Semen Padang, Nagari Batu Gadang, Kecamatan Lubuk Kilangan, 

Indarung, Padang, Provinsi Sumatera Barat”, dengan harapan dapat 

menjadi pertimbangan dalam proses pencapaian target produksi batukapur 

Area 242 (Tajarang) dan Front-Front Development penambangan PT. Semen 

Padang kedepannya. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan penelitian, identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan di bahas. Dalam studi 

kasus ini identifikasi masalahnya adalah: 

1. Target produksi batukapur di Area 242 (Tajarang) yang telah direncanakan 

pada tahun 2019 sebanyak 1.200 ton/jam belum dapat tercapai yang 

dikarenakan rendahnya waktu efektif kerja alat. 

2. Rendahnya waktu kerja efektif alat dan terjadinya ketidakserasian kerja 

antara 1 unit alat gali muat Hitachi EX 2500-6 dan 5 unit alat angkut 

Komatsu HD 785-7 yang menyebabkan timbulnya waktu tunggu alat angkut 
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pada saat pemuatan yang mengakibatkan turunnya produktivitas alat angkut 

tersebut. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, permasalahan 

dibatasi pada rendahnya waktu kerja efektif alat dan terjadinya 

ketidakserasian kerja antara 1 unit alat gali muat Hitachi EX 2500-6 dan 5 unit 

alat angkut Komatsu HD 785-7, dengan ruang lingkup penelitian sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di front penambangan batukapur Area 242 

(Tajarang) PT. Semen Padang. 

2. Penelitian ini hanya membahas perhitungan produktivitas serta kebutuhan 

alat gali muat dan alat angkut untuk mencapai rencana target produksi tahun 

2019 sebesar 1.200 ton/jam. 

3. Penelitian ini tidak membahas biaya penambangan dan jalan tambang. 

4. Penelitian ini berdasarkan kondisi aktual di lapangan sebagai bahan 

pertimbangan untuk perbaikan pencapaian produksi perusahaan 

kedepannya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: 

1. Berapakah produktivitas kerja 1 unit alat gali muat dan 5 unit alat angkut di 

penambangan batukapur Area 242 (Tajarang)? 



4 
 

 
 

2. Upaya apa saja yang bisa dilakukan untuk meningkatkan waktu effektif 

kerja guna mencapai target produksi? 

3. Berapa kebutuhan alat mekanis yang diperlukan untuk mengurangi waktu 

tunggu dengan menggunakan perhitungan teori antrian pada produksi 

batukapur di Area 242 (Tajarang)? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diperolehnya angka produksitivitas kerja 1 unit alat gali muat dan 5 unit 

alat angkut di penambangan batukapur Area 242 (Tajarang). 

2. Mendapatkan upaya peningkatan waktu effektif kerja untuk mencapai target 

produksi pada penambangan batukapur di Area 242 (Tajarang). 

3. Mendapatkan kebutuhan alat mekanis yang diperlukan untuk mengurangi 

waktu tunggu dengan menggunakan perhitungan teori antrian pada 

penambangan batukapur di Area 242 (Tajarang). 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis  

Menambah ilmu dan wawasan tentang aktifitas penambangan khususnya 

pada masalah penggalian batukapur. 

2. Bagi Mahasiswa  

Dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya serta  menjadi 

referensi penulisan. 
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3. Bagi Perusahaan  

a) Memberikan solusi untuk meminimalkan kehilangan waktu kerja akibat 

hambatan yang sering terjadi dan waktu antrian alat angkut. 

b) Memberikan informasi mengenai perencanaan ulang operasi alat mekanis 

untuk mencapai target produksi perusahaan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil penelitian, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan produktivitas aktual 1 unit alat gali muat excavator Hitachi 

EX2500-6 dan 5 unit alat angkut dump truck Komatsu HD 785-7 di 

penambangan batukapur Area 242 (Tajarang) adalah 1.174,85 ton/jam dan 

975,55 ton/jam yang menunjukkan prodktivitas kedua alat mekanis belum 

mampu mencapai target produksi perusahaan sebesar 1.200 ton/jam yang 

diakibatkan oleh rendahnya waktu kerja effektif dan terjadinya 

ketidakserasian kerja alat mekanis. 

2. Upaya peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan menambahkan 

waktu kerja effektif kedua alat mekanis dengan meminimalisir waktu 

hambatan yang tidak direncanakan oleh perusahaan sehingga effisiensi kerja 

kedua alat mekanis tersebut mampu mencapai angka 86% perjamnya. 

3. Setelah dilakukannya analisa kebutuhan alat dengan menggunakan 

perhitungan teori antrian didapatkan jumlah alat angkut dump truck 

Komatsu HD 785-7 yang mampu dilayani oleh 1 unit alat gali muat 

excavator Hitachi EX2500-6 sebanyak 4 unit agar tidak terjadinya waktu 

tunggu pada alat angkut tersebut sehingga didapatkan penigkatan 

kemampuan produktivitas aktual 1 unit alat gali muat excavator Hitachi 

EX2500-6 dan 5 unit alat angkut dump truck Komatsu HD 785-7 di 
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penambangan batukapur Area 242 (Tajarang) adalah 1.443,38 ton/jam dan 

1.362,72 ton/jam yang menunjukkan prodktivitas kedua alat mekanis sudah 

mampu mencapai target produksi perusahaan sebesar 1.200 ton/jam. 

B. Saran 

1. Diperlukan disiplin kerja untuk mengurangi hambatan yang tidak 

direncanakan guna mengoptimalkan operasional penambangan, seperti 

penerapan sanksi bagi keterlambatan kerja, sistem penggajian yang 

memotivasi karyawan, penyediaan makan siang agar waktu yang dipakai 

untuk istirahat dapat diminimkan, karena dapat berdampak kepada waktu 

efektif kerja pada operasional penambangan untuk mencapai target 

produksi. 

2. Berdasarkan analisa keserasian kerja (match factor) alat mekanis aktual 

sebesar 1,18 (MF>1) dan kesiapan kerja alat mekanis, perusahaan perlu 

mengkaji kembali kebutuhan alat yang diperlukan dan keserasian kerja alat 

dalam satu fleet untuk mencapai produktivitas yang maksimal. 
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